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Sagu dengan Lama Pemeraman Berbeda
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Ringkasan. Salah satu bahan pakan alternatif limbah agroindustri yang dapat digunakan sebagai bahan pakan
untuk ternak ruminansia adalah ampas sagu. Secara keseluruhan batang sagu hanya 18,50% merupakan pati,
sementara selebihnya 81,50% adalah ampas sagu. Namun kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas sagu
sangat rendah dengan kandungan serat kasar ampas sagu mencapai 28,30% dan kandungan protein kasar hanya
berkisar 1,36%.Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Program
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala dan dilanjutkan dengan pengiriman sampel
penelitian ke Laboratorium Ternak Perah Institut Pertanian Bogor (IPB) untuk pengujian kecernaan secara in
vitro. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi kecernaan secara in vitro pakan komplit berbahan dasar
ampas sagu yang difermentasi dengan menggunakan saus burger pakan (SBP) pada lama pemeraman yang
berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan berupa lama
pemeraman yaitu PO (0 hari), P7 (7 hari), P14 (14 hari) dan P21 (21 hari). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4
kali sehingga diperoleh 16 unit perlakuan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pH, Bahan Kering
(BK), Bahan Organik (BO), Koefisien Cerna Bahan Kering (KCBK), dan Koefisien Cerna Bahan Organik
(KCBO). Pakan komplit berbahan dasar ampas sagu dengan lama pemeraman berbeda berpengaruh nyata
(P<0.05) terhadap kandungan bahan kering (BK) in vitro dan kandungan bahan organik (BO) in vitro, namun
tidak berpengaruh nyata (P>0.05), terhadap kecernaan bahan kering (KCBK), kecernaan bahan organik (KCBO)
dan pH. Peningkatan kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecernaan bahan organik (KCBO) masing-masing
terjadi peningkatan setelah 7 hari sampai 21 hari pemeraman. Berdasarkan hasil tersebut maka lama pemeraman
yang direkomendasikan adalah 21 hari, karena pada perlakuan tersebut kecernaan bahan kering (KCBK),
kecernaan bahan organik (KCBO) pakan compete fermentasi masih cukup tinggi, sedangkan kandungan bahan
kering (BK) dan kandungan bahan organik (BO) menurun secara nyata dibandingkan lama pemeraman 0 hari.
Kata kunci : ampas sagu, teknik fermentasi, In Vitro, pH dan kecernaan

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan, yang akan
menentukan kemampuan ternak dalam mengekspresikan potensi genetiknya (Sutama dan
Budiarsana, 2009). Bahan dasar pakan ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan,
biji-bijian dan limbah pertanian. Limbah pertanian selama ini kerap terbuang begitu saja,
padahal masih berpotensi sebagai bahan pakan ternak ruminansia.

Salah satu usaha yang dapat menunjang ketersediaan pakan ternak ruminansia adalah
dengan memanfaatkan berbagai limbah pertanian berupa jerami padi, jerami jagung, tumpi
jagung, jerami kedelai, jerami kacang tanah, jerami kacang hijau, kulit kacang tanah, dan
limbah agroindustri berupa dedak padi, ampas tahu, ampas pabrik roti, ampas sagu, bungkil
kelapa dan bungkil kedelai (Agustini, 2010). Limbah pertanian dan agroindustri umumnya
memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, protein yang rendah, serta tinggi kadar lignin dan
senyawa anti nutrisi sehingga sukar dicerna oleh ternak. Selain itu, palatabilitas limbah
pertanian sangat rendah yang disebabkan oleh tekstur yang kasar sehingga ternak tidak mau
mengkonsumsi dalam keadaan segar.

Salah satu bahan pakan alternatif limbah agroindustri yang dapat digunakan sebagai
bahan pakan untuk ternak ruminansia adalah ampas sagu. Secara keseluruhan batang sagu
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hanya 18,50% merupakan pati, sementara selebihnya 81,50% adalah ampas sagu. Namun
kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas sagu sangat rendah dengan kandungan serat
kasar ampas sagu mencapai 28,30% dan kandungan protein kasar hanya berkisar 1,36%
(Tampoebolon, 2009).

Menurut Chuzaemi (2002), salah satu metode yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian yaitu pembuatan pakan komplit. Pemanfaatan
limbah pertanian atau agroindustri sebagai pakan komplit dilakukan dengan cara
mencampurkan limbah pertanian atau agroindustri dengan tambahan pakan (konsentrat)
dengan mempertimbangkan kebutuhan nutrisi ternak baik kebutuhan serat maupun zat
makanan lainnya. Konsentrat yang ditambahkan dalam pembuatan pakan komplit berbasis
limbah pertanian dan agroindustri seperti ampas sagu dapat berupa bungkil kelapa, bungkil
kedelai, kulit ari kedelai, rumput gajah, lamtoro dan dedak.

Kualitas suatu bahan pakan salah satunya ditentukan oleh nilai kecernaannya dan
pemanfaatannya bagi ternak. Menurut Soejono (1991), ada tiga cara untuk menentukan nilai
kecernaan khususnya ruminansia, yaitu dengan teknik in vivo, in sacco dan in vitro. Teknik
evaluasi yang relatif sederhana dan efisien adalah melalui teknik pengukuran kecernaan
secara in vitro. Metode in vitro merupakan metode percobaan pencernaan secara semu di
laboratorium dengan menggunakan sampel pakan dan cairan rumen. Kecernaan yang
ditetapkan dengan metode in vitro biasanya lebih rendah dari kecernaan in vivo hanya sekitar
1-2%, sehingga metode ini dapat di pergunakan secara lebih luas untuk menganalisis pakan
ternak ruminansia yang berserat tinggi (Tilman et al., 1991).

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak Program
Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala dan dilanjutkan dengan
pengiriman sampel penelitian ke Laboratorium Ternak Perah Institut Pertanian Bogor (IPB)
untuk pengujian kecernaan secara in vitro. Penelitian ini berlangsung selama 40 hari mulai 23
Januari sampai dengan 02 Maret 2016.

Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah cairan rumen, complete feed yang
berbahan dasar ampas sagu. Saus burger pakan (SBP) digunakan untuk proses fermentasi.

Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dengan
masing-masing 4 ulangan, sehingga didapat 16 unit perlakuan.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah pH cairan rumen, kandungan bahan
kering (BK) dan koefisien cerna bahan kering (KCBK), kandungan bahan organic (BO) dan
koefisien cerna bahan organik (KCBO) secara in vitro. Data penelitian yang diperoleh
dianalisis dengan analisis sidik ragam (Analisis of Variance/ANOVA), dan apabila terdapat
perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan (Stell dan Torrie, 1989).
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Tabel 1. Susunan Ransum Pakan komplit Penelitian yang Disusun Berdasarkan Kebutuhan
Ternak Domba

Komposisi % Pl P2 P3 P4
Ampas Sagu 40.0 2 2 2 2
Dedak Kasar 9.0 0.45 0.45 0.45 0.45
Bungkil Kelapa 15.2 0.76 0.76 0.76 0.76
Bungkil Kedelai 15.0 0.75 0.75 0.75 0.75
Kulit Ari Kedelai ( KAK) 4.0 0.2 0.2 0.2 0.2
Rumput Gajah (Hay) 7.5 0.375 0.375 0.375 0.375
Lamtoro (Hay) 5.0 0.25 0.25 0.25 0.25
Urea 0.8 0.04 0.04 0.04 0.04
Molases 2.0 0.1 0.1 0.1 0.1
NaCL 0.5 0.025 0.025 0.025 0.025
Mineral 1.0 0.05 0.05 0.05 0.05
SBP 0.3 0.015 0.015 0.015 0.15
TOTAL 100.0 5 5 5 5

Keterangan: P1 (Ransum Pakan komplit kontrol yang difermentasi O hari), P2 (Ransum Pakan komplit
yang difermentasi 7 hari), P3 (Ransum Pakan komplit yang difermentasi 14 hari), P4 (Ransum Pakan
komplit yang difermentasi 21 hari).

Tahap fermentasi

Timbang molasses sebanyak 2,0% dari total keseluruhan bahan pakan, timbang SBP
sebanyak 0,3% dari seluruh bahan pakan. Sediakan air sebanyak 1,5 liter untuk pembuatan 5
kg pakan, kemudian campurkan antara molasses dan SBP tersebut kedalam 1,5 liter air lalu
aduk sampai homogen dan diamkan selama 1 jam.

Pada tahapan selanjutnya timbang bahan pakan masing-masing berdasarkan persentase
yang sudah di tentukan (ampas sagu 40%, dedak kasar 9,0%, bungkil kelapa 15,2%, bungkil
kedelai 15,0%, kulit ari kacang kedelai 4,0%, rumput gajah (hay) 7,5%, lamtoro (hay) 5,0%,
urea 0,8%, NaCl 1,0%, mineral 1%). Taburkan serta ratakan bahan pakan tersebut di dalam
wadah secara berlapis dengan bahan pakan yang persentasenya lebih besar diletakkan pada
lapisan paling bawah lalu diikuti oleh bahan-bahan dengan persentase yang lebih kecil. Aduk
sampai semua bahan pakan benar-benar homogen. Lakukan penyiraman larutan mikroba yang
telah diaktivasi selama 1 jam dengan molases, kemudian tahapan selanjutnya aduk kembali
bahan pakan yang telah disiram larutan hingga merata dimana hal ini bertujuan agar larutan
mikroba terserap dan merata keseluruhannya pada bahan pakan konsentrat.

Selanjutnya dilakukan pemeraman selama 0, 7, 14, 21 hari dalam plastik yang kedap
udara. Setelah fermentasi berakhir, sampel dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60
°C. Selanjutnya sampel dianalisis nilai Ph rumen in vitro, kadar bahan kering (BK) in vitro,
bahan organik (BO) in vitro, kecernaan bahan kering (KCBK) in vitro, dan kecernaan bahan
organik (KCBO) secara in vitro.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai pH Cairan Rumen (In Vitro)
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Nilai pH rumen menentukan kondisi rumen yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba
rumen dan produk fermentasi rumen. Fermentasi bahan organik oleh mikroba menyebabkan
terjadinya perubahan pH dalam ekosistem rumen, yang menentukan pertumbuhan spesies
mikroba tertentu, jenis dan jumlah produk fermentasi yang dihasilkan. Fermentasi karbohidrat
akan menghasilkan asam-asam organik yang akan segera menurunkan pH. Sebaliknya,
fermentasi protein atau NPN akan melepas kelebihan N-NHg;, yang segera tergabung dengan
proton dan meningkatkan pH (Aschenbach et al., 2011; Ardiansyah et al., 2016).
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Gambar 1. Rataan Nilai pH Rumen in vitro pakan komplit dengan lama pemeraman yang berbeda

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, lama pemeraman pakan komplit
menggunakan inokulum SBP tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai pH rumen
(Gambar 1). Pada Gambar 1 terlihat bahwa, ada kecenderungan kuat terjadinya penurunan pH
seiring dengan semakin meningkatnya lama pemeraman hingga 21 hari. Secara umum, nilai
pH masih berada pada kisaran yang normal yaitu 6,59-6,84. Hal tersebut menjadi salah satu
indikator terjadinya proses degradasi pakan yang baik, karena pada pH tersebut mikroba
penghasil enzim pencerna serat kasar dapat hidup secara optimum dalam rumen (Jean-Blain,
1991 Syabhrir, 2009).

Hasil ini diperkuat oleh pendapat Usman (2013) berpendapat bahwa, mikroba rumen
secara efektif akan mendegradasi pakan serat apabila nilai pH berada pada kisaran 6,5-7 dan
aktivitas pencerna serat akan melambat jika pH berada pada nilai 6,2. Semakin rendah nilai
pH menunjukkan semakin tinggi tingkat fermentasi oleh mikrobia rumen. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan rumen berada dalam keadaan seimbang, sehingga proses
fermentasi berjalan seimbang.

Kandungan dan Kecernaan Bahan Kering (KCBK) In Vitro

Kecernaan bahan kering (KCBK) merupakan salah satu indikator untuk menentukan
kualitas pakan. Kecernaan dipengaruhi bentuk fisik pakan, jumlah yang diberikan, dan
komposisi nutrisinya (Jung dan Deetz, 1993). Kecernaan bahan kering yang tinggi pada ternak
ruminansia menunjukkan tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang dicerna oleh
mikroba rumen. Semakin tinggi nilai persentase kecernaan bahan pakan tersebut, berarti
semakin baik kualitasnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering, yaitu
jumlah ransum yang dikonsumsi, laju perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan
jenis kandungan gizi yang terkandung dalam ransum tersebut. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan
dalam ransum, komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral
(Syahrir, 2009).
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Gambar 2. Rataan Kandungan Bahan Kering in vitro pakan komplit dengan lama pemeraman
yang berbeda
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, lama pemeraman pakan komplit
menggunakan inokulum SBP berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan kering
hasil in vitro dibandingkan kontrol (tanpa fermentasi). Namun demikian penambahan waktu
pemeraman tidak berpengaruh terhadap kandungan bahan kering secara in vitro (Gambar 2).
Penurunan kandungan bahan kering juga dilaporkan olen Wulandari et al. (2014) pada
fermentasi pod kakao menggunakan SBP. Faktor penyebab turunnya kandungan bahan kering
karena adanya proses fermentasi yang merombak bahan organik (terutama karbohidrat) yang
dijadikan sebagai sumber energi bagi pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme.
Karbohidrat akan dipecah menjadi sumber energi mikrobia, dengan membebaskan hasil
sampingan berupa CO; dan air (Fardiaz,1992).
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Gambar 3. Rataan Koefisien Cerna Bahan Kering in vitro pakan komplit dengan lama pemeraman
yang berbeda

Tingginya nilai KCBK pada perlakuan SBP karena inokulum tersebut terdiri dari
campuran BAL, bakteri selulolitik, dan amilolitik yang selain berperan dalam mempercepat
penurunan pH karena produksi asam organik dari BAL, juga dimaksudkan untuk menurunkan
kadar serat oleh bakteri selulolitik (Wulandari et al., 2014).

Peningkatan nilai KCBK juga diduga karena adanya penambahan bahan-bahan lain
terutama karbohidrat terlarut, yang akan digunakan oleh mikroorganisme rumen pada tahap
awal pertumbuhannya. Tercukupinya sumber energi selama proses fermentasi berlangsung,
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digunakan mikroba untuk kebutuhan hidupnya sehingga meningkatkan kinerjanya dalam
mendegradasi serat kasar substrat (Harry, 2007).

Kandungan dan Kecernaan Bahan Organik (KCBO) In Vitro

Bahan organik merupakan suatu bahan yang menghasilkan energi dan panas bila
dicerna, terdiri atas karbohidrat, protein dan lemak (Saha et al., 2013). Nilai kecernaan bahan
organik suatu pakan dapat menentukan kualitas pakan. Bahan organik menghasilkan energi
untuk pertumbuhan dan perkembangan ternak (Dinata et al., 2015).
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Gambar 4. Grafik Rataan Kandungan Bahan Organik in vitro pakan komplit dengan lama pemeraman
yang berbeda

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, lama pemeraman pakan komplit
menggunakan inokulum SBP berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan bahan organik
pakan komplit (Gambar 4). Tinggi rendahnya kandungan bahan organik pada perlakuan
disebabkan oleh aktivitas mikroba pada proses fermentasi yang menyebabkan terjadinya
pemecahan kandungan substrat sehingga mempermudah mikroorganisme yang ada untuk
mencerna bahan organik. Fermentasi bahan organik menghasilkan produk berupa gula,
alkohol, dan asam asam amino yang mempengaruhi nilai gizi. Peningkatan bahan organik
dapat juga disebabkan karena meningkatnya bahan kering, sebab secara proposional laju
keluarnya bahan kering selalu diikuti oleh keluarnya bahan organik sehingga dengan
meningkatnya kecernaan bahan kering maka akan meningkatkan kecernaan bahan organik
(Reksohadiprojdo, 1985).

Kecernaan bahan organik di dalam saluran pencernaan ternak meliputi kecernaan zat-
zat makanan yang berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat, protein, lemak dan
vitamin. Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar
dan mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik sangat erat kaitannya dengan
kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri atas bahan organik.
Menurunnya kecernaan bahan kering akan mengakibatkan penurunan kecernaan bahan
organik, demikian juga sebaliknya (Sutardi, 1980). Bahan pakan yang memiliki kandungan
nutrien yang sama memungkinkan nilai KCBO mengikuti KCBK, namun juga dapat terjadi
perbedaan karena dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran fisik pakan, jumlah dan jenis mikroba
pakan yang terdapat di dalam rumen (Munasik 2007).

Evaluasi Kecernaan In Vitro Complete Feed Fermentasi Berbahan Dasar Ampas Sagu dengan 355
Teknik Fermentasi Berbeda (Zubaili, Sitti Wajizah, Yunasri Usman)
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian Unsyiah, Vol. 2, No. 2, Mei 2017: 350-358



Jurnal limiah Mahasiswa Pertanian Unsyiah
Volume 2, Nomor 2, Mei 2017
www.jim.unsyiah.ac.id/JFP

7145

7023
. 67.36 67.91
- I I
&0.0 T T T 1
0 7 14 21

Lama Pemeraman (hari)

Gambar 5. Grafik Rataan Koefisien Cerna Bahan Organik in vito pakan komplit dengan lama
pemeraman yang berbeda
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan, lama pemeraman pakan komplit
menggunakan inokulum SBP tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai KCBO pakan
komplit. Namun demikian, seperti pada nilai KCBK, peningkatan lama pemeraman pakan
komplit juga menunjukkan kecenderungan peningkatan nilai KCBO secara linier. Pada lama
pemeraman 21 hari nilai KCBO mencapai 71,45% atau mengalami peningkatan sebesar
5,76% dibandingkan kontrol (Gambar 5). Peningkatan nilai KCBO ini lebih besar daripada
laporan Samadi et al. (2015), yang hanya mendapatkan peningkatan nilai KCBO sebesar
3,27% pada fermentasi pakan komplit berbasis ampas sagu.

Menurut Wina (2005), mekanisme meningkatnya kecernaan pakan karena produk
fermentasi diduga karena terbentuknya senyawa-senyawa selama proses fermentasi yang
dimanfaatkan oleh mikroorganisme rumen untuk pertumbuhannya dan meningkatkan kinerja
rumen dalam mencerna pakan. SBP merupakan merupakan kultur multimikrobia yang
mengandung campuran mikroba selulolitik, asam laktat, amilolitik, asam-asam amino
esensial, vitamin, dan mineral. Kung (2001) juga melaporkan adanya peningkatan kecernaan
silase akibat penambahan inokulum bakteri asam laktat (BAL) yang disebabkan oleh
hidrolisis partikel asam pada sebagian hemiselulosa. Efektifitas mikroba sebagai pencerna
substrat atau bahan pakan tidak saja ditentukan oleh komposisi populasi mikroba tetapi juga
komposisi spesies mikroba itu sendiri (Thalib et al., 2000)

KESIMPULAN DAN SARAN

Pakan komplit dengan lama pemeraman berbeda yang berbahan dasar ampas sagu
berpengaruh sangat nyata terhadap(P<0.05) terhadap kandungan bahan kering (BK) in vitro
dan kandungan bahan organik (BO) in vitro, namun tidak berpengaruh nyata (P>0.05),
terhadap koefisien cerna bahan kering (KCBK), koefisien cerna bahan organik (KCBO) dan
pH. Peningkatan KCBK dan KCBO masing-masing terjadi peningkatan setelah 7 hari sampai
21 hari pemeraman. Berdasarkan hasil tersebut maka lama pemeraman yang
direkomendasikan adalah 21 hari, karena pada perlakuan tersebut KCBK dan KCBO pakan
compete fermentasi masih cukup tinggi, sedangkan BK dan BO menurun secara nyata
dibandingkan lama pemeraman O hari.

Untuk memperoleh informasi yang lebih menyeluruh mengenai peningkatan nilai
kecernaan complete feed fermentasi berbahaan dasar ampas sagu dengan teknik fermentasi
yang berbeda, penelitian ini dapat dilanjutkan secara in sacco maupun secara in vivo pada
ternak.
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